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ABSTRAK 

 
Dalam penelitian material Ni-Hard ini mencakup tentang uji komposisi kimia, sifat mekanik 

yang berupa kekerasan, keausan dan mikrostruktur. Ni-Hard merupakan besi cor putih yang 

diaplikasikan menjadi Blade Shot Blast dimana akan dilakukan proses hardening penahanan 

waktu 1 jam quenching menggunakan media oli kemudian di tempering pada temperatur 300 

°C, 400 °C, dan 500 °C dengan penahanan waktu 2 jam lalu didinginkan dengan udara. Dari 

hasil pengujian struktur mikro terdapat fasa karbida, austenite, grafit dan perlit untuk sampel 

as-cast, pada sampel setelah di hardening terdapat fasa karbida, grafit, austenit sisa dan 

martensit kemudian di Tempering fasa yang terjadi ialah, grafit, martensit temper, bainit dan 

karbida. Untuk pengujian kekerasan brinell nilai kekerasan tertinggi didapat pada sampel 

setelah dilakukan hardening 514.43 BHN, dimana sampel ini dilakukan proses hardening pada 

temperatur 900 °C penahan waktu 1 jam dan quenching menggunakan pendingin media oli, dan 

nilai kekerasan terendah didapat pada sampel setelah proses tempering 500 °C 455.65 BHN, 

pada sampel ini dilakukan proses tempering pada temperatur 500 °C dengan penahanan waktu 

2 jam. Dari hasil pengujian keausan ogoshi terdapat nilai keausan yang paling tinggi pada 

sampel (as-cast) 1.27 x 10-6, nilai keausan terendeh terdapat pada sampel setelah proses 

tempering 300 °C 0.19 x 10-6 , dimana pada sampel ini telah dilakukan proses tempering pada 

temperatur 300 °C dengan penahanan waktu selama 2 jam. Dengan seiringnya kenaikan 

temperatur tempering bahwa nilai kekerasan akan semakin turun, pada nilai keausan ogoshi 

dimana temperatur tempering semakin tinggi maka ketahanan aus semakin menurun. 

 
Kata kunci : Proses pemanasan, hardening, quenching, tempering, holding time, brinell, Ni- 

Hard. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Pada dunia industri Ni-Hard banyak dipilih oleh industri-industri karena memiliki tahan 

gesek yang baik. Biasanya banyak digunakan pada industri-industri pertambangan, semen dan 

industri keramik. [1]. 

Dalam penelitian ini akan digunakan material Ni-Hard yang diaplikasikan menjadi Blade 

Shot Blast, dimana permasalahan komponen Blade Shot Blast sendiri belum cukup tinggi 

tingkat sifat kekerasan dan tingkat ketahanan geseknya sehingga mengakibatkan jangaka waktu 

pemakaian yang pendek, sedangkan pengguna di lapangan atau industri biasanya memerlukan 

sifat mekanik yang lebih tinggi, karena blade tersebut bakal terkena gesekan dan tumbukan 

butiran-butiran logam pada permukaan blade sehingga dalam penelitian ini diadakan proses 

perlakuan quenching agar permukaan blade tersebut relatif lebih keras. 

Untuk itu, dalam penelitian ini dapat meningkatkan nilai kekerasan, keausan dan struktur 

mikro. Supaya dapat meningkatkan sifat mekanik yang dibutuhkan pada komponen Blade Shot 

Blasting. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Bagaimana perubahan struktur mikro dan sifat mekanik pada Ni-Hard sebelum dikenai 

proses hardening ? 

2. Bagaimana perubahan struktur mikro dan sifat mekanik pada Ni-Hard setelah dikenai 

proses hardening menggunakan pendingin media oli? 

3. Bagaimana pengaruh nilai kekerasan dan nilai keausan Ni-Hard akibat adanya variasi 

temperatur tempering ? 

 
1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian tidak terlalu meluas dan penelitian ini bisa mencapai tujuan yang telah 

ditentukan, maka diperlukan batasan masalah yaitu : 

1. Material Ni-Hard (Blade Shot Blast). 

2. Perlakuan berupa quenching dengan media oli kemudian di tempering pada temperatur 

300 °C, 400 °C dan 500 °C dengan waktu penahanan 2 jam. 
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3. Pengujian yang dilakukan uji komposisi kimia, uji metalografi, uji kekerasan, dan uji 

keausan. 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang dilakukan dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui jenis tipe material. 

2. Mengidentifikasi strukturmikro pada Ni-Hard sebelum dan sesudah dilakukan proses 

hardening menggunakan pendingin media oli. 

3. Mengetahui perubahan nilai keausan dan nilai kekerasan Ni-Hard akibat adanya variasi 

temperatur tempering. 

 
1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika tugas akhir ini meliputi beberapa bab diantaranya : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan, Batasan Masalah dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan materi yang digunakan dalam Skripsi, materi diambil dari buku teks atau 

jurnal. Materi dapat berupa tabel, gambar ataupun teori yang berhubungan dengan Skripsi. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang metode yang digunakan dalam penelitian, dapat berupa diagram alir 

penelitian atau sejenisnya. 

BAB IV ANALISIS DAN DATA 

Bab ini berisikan tentang pembahasan hasil penelitian dan data-data yang didapat dalam 

melakukan penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan terhadap materi yang penulis tulis dalam laporan juga saran hasil 

Skripsi. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisikan buku acuan atau jurnal yang digunakan penulis dalam skripsi. 

LAMPIRAN 
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